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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan limbah industri kelapa
sawit (bungkil inti sawit dan lumpur sawit) dan tanaman paitan (Tithonia diversifolia) sebagai pakan alternatif kambing PE
yang dilihat dari kandar air, lemak dan solid non fat. Materi yang di gunanakan dalam penelitian ini adalah 18 ekor kambing
PE pada laktasi dan bulan laktasi kedua serta susu kambing PE dari pemerahan pada pagi hari untuk analisis kualitas susu.
Parameter yang diamati adalah kadar air, lemak dan solid non fat. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen,
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan yaitu pemberian hijauan Tithonia
diversifolia dan penggantian ransum konsentrat kambing PE dengan campuran konsentrat hasil penelitian Arief et al., (2018)
dilakukan dengan beberapa tingkatan level yang berbeda yaitu: A = 50% hijauan standar + 50% ampas tahu + 0% konsentrat
sawit, B =50% Tithonia diversifolia + 50% ampas tahu + 0% konsentrat sawit, C = 50% Tithonia diversifolia + 37,5% ampas tahu
+12,5% konsentrat sawit, D = 50% Tithonia diversifolia + 25% ampas tahu + 25% konsentrat sawit, E = 50% Tithonia diversifolia
+12,5% ampas tahu + 37,5% konsentrat sawit dan F = 50% Tithonia diversifolia + 0% ampas tahu + 50% konsentrat sawit. Hasil
yang didapatkan pada penelitian secara berurutan adalah sebagai berikut: kadar air (84,39-85,46%), lemak (3,59-3,64%) dan
solid non fat (9,39-9,59%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian limbah industri kelapa sawit dan
Tithonia diversifolia dapat digunakan sebagai pakan alternatif pada ternak kambing Peranakan Etawa (PE).

Kata Kunci: kadar air, kambing PE, lemak susu, solid non fat, Tithonia diversifolia

ABSTRACT. This study aims to determine and analyze the effect of using Palm Oil Industry Waste (Palm Kernel Cake and Palm Oil
Mud) and Paitan plants (Tithonia diversifolia) as an alternative feed for PE goats as seen from water content, fat, and solid non-fat. The
materials used in this study were 18 PE goats in lactation and the second month of lactation and PE goat's milk from milking in the
morning to analyze milk quality. Parameters observed were the content of water, fat and non-fat solids. The method used was the
Experimental method, with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatments and three replications, namely the
provision of Tithonia diversifolia forage and replacement of PE goat concentrate rations with a concentrate mixture research by Arief et
al. (2018) carried out with several levels different levels, namely: A = 50% Standard Forage + 50% Tofu Dregs + 0% Palm Concentrate,
B =50% Tithonia diversifolia + 50% Tofu Dregs + 0% Palm Concentrate, C = 50% Tithonia diversifolia + 37.5% Tofu Dregs + 12.5%
Palm Concentrate, D = 50% Tithonia diversifolia + 25% Tofu Dregs + 25% Palm Concentrate, E = 50% Paitan Plant + 12.5% Tofu
Dregs + 37.5% Palm Concentrate and F = 50% Tithonia diversifolia + 0% Tofu Dregs + 50% Palm Concentrate. The results obtained
in sequential studies were as follows: Moisture content (84.39-85.46% ), Fat (3.59-3.64%), and solid non-fat (9.39-9.59% ). Based on the
study results, Palm Oil Industry Waste and Paitan Plants can be used as alternative feed for Etawa Peranakan (PE) goats.

Keywords: Water content, Etawa Crossbreed Goats, Milk Fat, solid non-fat, Tithonia diversifolia
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PENDAHULUAN

Ternak kambing menduduki peranan
yang penting dalam sistem usaha peternakan di
Indonesia, hal ini dapat terlihat dari data statistik
yang menunjukkan bahwa populasi kambing di
Indonesia mecapai 19.397.960 ekor ditahun 2022
(Badan Pusat Statistik, 2022). Dimana setiap
tahunnya populasi ternak kambing mengalami
peningkatan dan setidaknya melibatkan 0,6 juta
keluarga petani peternak. Salah satu kambing
yang populer di Indonesia terutama untuk
dimanfaatkan  susunya adalah  kambing
Peranakan Etawa atau lebih dikenal dengan
sebutan kambing PE. Kambing PE merupakan
kambing tipe dwiguna baik dimanfaatkan
susunya ataupun sebagai penghasil daging.
Salah satu permasalahan dalam pemeliharaan
ternak kambing adalah kualitas nutrien pakan
yang diberikan, terutama pada kandungan
protein dalam ransum yang belum dapat
memenuhi kebutuhan ternak oleh karena itu
diperlukan bahan pakan yang dapat dijadikan
sebagai pakan pengganti hijauan ataupun
konsentrat bagi ternak dengan tujuan
meningkatkan produksi susu dan produktivitas
ternak dengan harga murah namun memilki
kualitas yang baik. Salah satu bahan pakan yang
dapat dijadikan pakan alternatif adalah
pemanfaatan limbah kelapa sawit (bungkil inti
sawit dan lumpur sawit) dan tanaman paitan
(Tithonia diversifolia).

Limbah kelapa sawit (bungkil inti sawit
dan lumpur sawit) merupakan salah satu pakan
non konvensional yang memiliki potensi sebagai
bahan pakan ternak. Bungkil inti sawit (BIS)
adalah limbah proses ekstraksi inti sawit,
dimana setiap 1 ton tandan buah segar
menghasilkan inti sawit 5%, inti sawit dapat
menghasilkan 45-46% bungkil inti
Lumpur sawit (LS) merupakan larutan buangan

sawit.

yang dihasilkan selama proses pemerasan dan
ekstraksi minyak kelapa sawit, lumpur sawit
merupakan limbah padat (solid). Bungkil inti
sawit merupakan hasil ikutan dari inti sawit
yang paling tinggi nilai gizinya untuk pakan
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sawit dapat
“medium  degradability”  dan
diketahui defisien akan asam amino lisin,
metionin, leusin dan isoleusin (Daud, 1995),
sementara lumpur sawit memiliki kandungan
protein yang hampir sama dengan kandungan
dedak padi yaitu sekitar 12% (Sutardi, 1997).

Kandungan protein yang relatif tinggi tersebut

ternak. Protein bungkil inti
dikategorikan

menjadikan limbah sawit dan serat merupakan
substrat yang baik untuk pertumbuhan
mikroorganisme.

Bungkil Inti Sawit (BIS)
produk sampingan industri kelapa sawit yang
paling tinggi nilai nutrisinya dengan kandungan
protein kasar cukup tinggi (12,36%) dan
kandungan energinya (4361 kal/g) (Arief, 2013).

Hanafi (2004) menyatakan pemberian bungkil

merupakan

inti sawit pada ternak akan meningkatkan
kualitas susu terutama kandungan lemak susu
dan kekentalan keju. Pemberian bungkil inti
sawit yang dilindungi molases atau disingkat
MCPKC (Molasses Coated Palm Kernel Cake) dapat
meningkatkan produksi susu sapi perah dengan
rataan 9,08 liter/hari bila dibandingkan tanpa
pemberian MCPKC 8,92 liter/hari (Jarmani,
2007). Selain bungkil inti sawit penggunaan
lumpur sawit dapat menggantikan 60% dedak
dalam ransum domba (Harfiah, 2007). Hal ini
dikarenakan kandungan protein lumpur sawit
bervariasi sekitar 11-14% dan lemak yang relatif
tinggi, sehingga lumpur sawit juga merupakan
sumber energi dan mineral.

Selain limbah industri kelapa sawit,
Tithonia diversifolia (TD) merupakan tanaman
yang berpotensi untuk dijadikan sebagai pakan
alternatif bagi ternak terutama pada ternak
kambing yang bersifat brouser. Tanaman paitan
banyak tumbuh serta penyebaran hampir
diseluruh Indonesia terutama di Sumatera Barat
yang tumbuh dan banyak dijumpai pada
pinggiran jalan maupun di areal persawahan
yang belum termanfaatkan. Tanaman Paitan
selama ini terbuang dan sebagian ada yang
memanfaatkan  sebagai pupuk kompos,
pestisida tetapi belum  banyak

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Di

alami,
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Sumatera Barat tanaman Paitan dapat
menghasilkan 30 ton bahan segar atau 6 ton
bahan kering per tahunnya dengan luas lahan
sekitar 1/5 ha. Kandungan gizi yang dimiliki
tanaman utuh (daun+batang) yaitu protein kasar
21,14%, serat kasar 1890% dan juga
mengandung asam yang cukup

kompleks. Daun tanaman Paitan mengandung

amino

protein sekitar 20% dan juga mengandung
bermacam jenis unsur mineral makro seperti
mineral Ca, Mg yang sangat bermanfaat bagi
ternak. Tanaman Paitan bisa digunakan sebagai
suplemen pakan ruminansia terutama selama
musim kering dimana ketersediaan hijauan
pakan terbatas (Osuga et al., 2006). Selain itu
Rodriguez and Preston (1996) juga menyatakan
dari pengamatan praktis di Kolombia bahwa
tanaman Paitan bisa dijadikan sebagai pakan
kambing untuk meningkatkan pertumbuhan.
Dari uraian di atas penelitian bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh
penggunaan limbah industri kelapa sawit
(bungkil inti sawit dan lumpur sawit) dan
tanaman Paitan (Tithonia diversifolia) sebagai
pakan alternatif kambing PE yang dilihat dari
kadar air, lemak dan solid non fat.

MATERI DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelompok
Ternak Kambing PE Ranting Mas, Kecamatan
Canduang, Kabupaten Agam serta analisis
kualitas susu dilakukan di Laboratorium
Bioteknologi Fakultas Peternakan Universitas
Andalas.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 18 ekor kambing PE pada laktasi dan
bulan laktasi kedua serta susu kambing PE dari
pemerahan pada pagi hari untuk analisis
kualitas susu (kadar air, lemak dan solid non fat).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda
Experimen, dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3
ulangan yaitu pemberian hijauan tanaman
Paitan dan penggantian ransum konsentrat
kambing PE dengan campuran konsentrat hasil
penelitian Arief et al., (2016) yang berbeda pada
ransum yang diberikan adalah 40% bungkil inti
sawit, 10% lumpur sawit, 10% jagung, 15%
dedak, 24% ampas tahu dan 1% mineral.
Perlakuan pemberian ransum pada kambing PE
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tingkatan level yang berbeda (Arief et al., 2018)
yaitu:

A = 50% Tithonia diversifolia + 50% ampas
tahu + 0% konsentrat sawit

B = 50% Tithonia diversifolia + 50% ampas
tahu + 0% konsentrat sawit,

C = 50% Tithonia diversifolia + 37,5% ampas
tahu + 12,5% konsentrat sawit,

D = 50% Tithonia diversifolia + 25% ampas
tahu + 25% konsentrat sawit,

E = 50% Tithonia diversifolia + 12,5% ampas
tahu + 37,5% konsentrat sawit

F = 50% Tithonia diversifolia + 0% ampas tahu
+50% konsentrat sawit

Prosedur Penelitian

1) Persiapan pengadaan bahan pakan berupa
bungkil inti sawit dan pengambilan lumpur
sawit lalu dilakukan pengeringan dan
penggilingan di UPT Fakultas Peternakan
Universitas Andalas.

2) Persiapan kandang, terlebih

dahulu disucihamakan dengan disinfektan

beserta tempat makan dan minum.

kandang

3) Persiapan ternak kambing PE pada laktasi
dan bulan laktasi kedua dengan bobot
badan ternak kambing adalah sama (65 kg)
diikuti dengan pemberian obat cacing pada
ternak kambing PE tersebut.

4) Pembuatan ransum limbah industri kelapa
sawit dilakukan sesuai dengan hasil terbaik
dari penelitian Arief et al. (2016) dengan

persentase 40% bungkil inti sawit, 10%
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lumpur sawit, 10% jagung, 15% dedak, 24%
ampas tahu dan 1% mineral.

5) Periode adaptasi, periode ini bertujuan
untuk  menyesuaikan ternak dengan
lingkungannya, kandang dan ransum yang
diberikan.

6) Periode pengambilan/koleksi data dimana
periode ini dilaksanakan selama 30 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air

Rataan kadar air susu kambing PE dengan
dengan memanfaatkan limbah industri kelapa
sawit dan tanaman Paitan sebagai pakan ternak
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Kadar Air Susu Kambing
Peranakan Etawa (PE)
Perlakuan Kadar Air Susu (%)
A 84,78+1,05
B 85,46+0,88
C 85,31+1,26
D 85,07+0,42
E 85,15+2,15
F 84,39+1,51

Pada Tabel 1 terlihat bahwa kadar air susu
kambing PE dengan pemberian limbah industri
kelapa sawit dan tanaman Paitan berkisar antara
(84,39-85,46%). Hasil analisis keragaman
menunjukan bahwa pemberian limbah industri
kelapa sawit dan tanaman sebagai pakan
kambing PE tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap kadar air susu. Hal ini disebabkan
peningkatan bahan padatan susu sangat erat
kaitannya dengan pakan hijauan yang diberikan
menurut Suhendra et al., (2015). Kadar air susu
sangat dipengaruhi oleh kadar laktosa (4,01-
4,16%) (Arief et al., 2018) yang dihasilkan, hal ini
disebabkan oleh sifat isotonis yang dimiliki.
Dalam mempertahankan osmosanya supaya
isotonis dengan darah ternak membutuhkan
produksi laktosa yang cukup. Jika terjadi
kekurangan laktosa maka akan dapat
mengurangi sekresi air ke dalam susu sehingga
produksi air susu berkurang atau rendah karena
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kandungan air dalam susu melalui sel-sel epitel
dan masuk ke dalam susu secara filtrasi. Sekresi
air mempunyai hubungan erat dengan tekanan
osmosa dari susu (Wikantadi, 1978).

Di samping itu protein dalam tanaman
Paitan merupakan protein by pass, dimana
kandungan tanin pada tanaman Paitan dapat
membantu melindungi protein dari degradasi
rumen dengan membentuk ikatan kompleks
protein-tanin sehingga protein tersebut tidak
habis terdegradasi dalam rumen dan dapat
termanfaatkan secara efisien oleh ternak, protein
merupakan sumber kerangka karbon yang
menstimulir pertumbuhan bakteri selulolitik
sehingga meningkatkan kecernaan karbohidrat.
Dimana karbohidrat akan dirombak oleh
mikroorganisme menjadi VFA diantaranya asam
propionat, asetat dan butirat. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Ranjhan dan Pathak
(1979) di dalam rumen karbohidrat komplek
dengan adanya aktifitas fermentatif oleh
mikroba akan dipecah menjadi asam atsiri,
khususnya asam asetat, propionat dan butirat.

Asam propionat merupakan prekursor
dalam pembentukan gula darah sebagai bahan
baku pembentukan laktosa susu. Suhendra et al.,
(2015) menyatakan bahwa asam propionat akan
masuk ke dalam hati dan diubah menjadi
glukosa untuk prekursor laktosa
Komponen susu yang bertanggung jawab akan

susu.

tekanan osmosa adalah laktosa selain ion-ion
klorida, potasium dan sodium. Air ditransfer
dari lumen alveoli untuk mempertahankan
tekanan osmosis dari susu agar seimbang
dengan tekanan osmosa darah, sehingga
menyebabkan kandungan air dalam susu tidak
menunjukkan perbedaan.

Kadar air pada susu yang didapatkan dari
penelitian ini hampir sama dari hasil penelitian
Siska (2014) dimana pemberian daun ubi kayu
yang memiliki kandungan gizi cukup tinggi
dengan pemberikan sebanyak 2 kg/ekor/hari
adalah 84,25%. Kadar air yang didapatkan
dalam penelitian ini masih berada dalam
rentang standar kadar air pada susu kambing
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menurut Sodiq dan Abidin (2008) yaitu berkisar 50% dalam ransum tidak menimbulkan efek
83,00-87,50%. Hal ini menunjukkan bahwa

pemberian limbah industri kelapa sawit sampai

negatif terhadap kadar air susu.

Kadar Air (%)
86

85,5
85
84,5
84

83,5
A B C D E F

Gambar 1. Grafik Kadar Air Susu Kambing PE Pemberian Pakan Hijauan Tithonia diversifolia dan
Konsentrat Limbah Industri Kelapa Sawit
Kadar Lemak sawit dan tanaman sebagai pakan ternak dapat

Rataan kadar lemak susu kambing PE dilihat pada Tabel 2.

dengan memanfaatkan limbah industri kelapa

Tabel 2. Rataan Kadar Lemak Susu Kambing Peranakan Etawa (PE)
Kadar Lemak Susu (%)
3,60+ 0,16
3,59+ 0,08
3,60+ 0,02 3,0
3,64+ 0,07 3,25 - 3,50 **
3,63+ 0,03
3,60+ 0,05

Perlakuan Standar (%)

MmN W >

Keterangan : * Standar Nasional Indonesia (2011)
** Thai Agriculture Standar (2008).

Pada Tabel 2. terlihat bahwa kadar lemak
susu kambing PE dengan pemberian limbah
industri kelapa sawit dan tanaman Paitan
berkisar antara (3,59-3,64%) Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa pemberian
limbah industri kelapa sawit dan tanaman
Paitan sebagai pakan kambing PE tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap kadar lemak susu.

Tidak  berbeda  nyatanya (P>0,05)
perlakuan A, B, C, D, E dan F terhadap kadar
lemak susu kambing PE dengan pemberian
pakan limbah industri kelapa sawit dan tanaman
Paitan disebabkan oleh kandungan serat kasar

yang terdapat pada pakan masih mampu
memenuhi kebutuhan ternak, dimana serat
kasar pada pakan sangat berperan dalam
pembentukan lemak pada susu (Suhendra et al.,
2015). Seperti yang dijelaskan oleh Wikantadi
(1978) kadar lemak susu sangat dipengaruhi
oleh konsumsi serat kasar pakan yang diberikan,
kadar lemak susu juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang memengaruhi produksi asam asetat
di dalam rumen, dalam hal ini adalah kinerja
mikroba rumen dalam memfermentasi serat
kasar menjadi asam asetat.
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Selain itu dengan adanya protein by pass
sebagai yang
menstimulir pertumbuhan bakteri selulolitik
sehingga meningkatkan pencernaan karbohidrat

sumber kerangka karbon

yang akan diurai menjadi glukosa. Karbohidrat
merupakan prekursor sintesis laktosa yang
dalam proses degradasi oleh mikroba rumen
menjadi asam piruvat kemudian dirombak
menjadi Volatile Fatty Acid (VFA) yang terdiri
dari asam propionat, asetat, dan butirat (Ranjhan
dan Pathak, 1979). Asam asetat dan butirat
masuk ke dalam darah yang akan menjadi
prekursor dalam pembentukan asam lemak,
kemudian akan masuk ke dalam sel-sel sekresi
ambing dan menjadi lemak susu.

Pemberian tanaman Paitan dengan
persentase yang sama di setiap perlakuan
mengakibatkan asam asetat yang terserap pada
rumen dalam jumlah yang sama sehingga masih
dapat mempertahankan kadar lemak susu yang
dihasilkan. Tanuwiria et al., (2008) dan Suhendra
et al., (2015) menyatakan bahwa kadar lemak
susu sangat dipengaruhi oleh serat kasar dari
pakan dan hasil metabolismenya berupa asam
asetat. Karena sebagian besar lemak susu di
pengaruhi oleh pakan serta sintesis komponen
susu di dalam ambing (Maheswari, 2004).

Jurnal Peternakan, Vol 20(2): 87-95, September 2023

Pemberian pakan limbah industri kelapa
sawit dan tanaman Paitan diduga dapat
mempertahankan jumlah enzim yang dapat
membantu  proses sintesis lemak susu
diantaranya adalah enzim xantin oksidase. Kadar
lemak susu yang dihasilkan dipengaruhi oleh
konsentrasi xantin  oksidase  yang
dihasilkan pada retikulum endoplasma. Kadar

enzim

lemak susu yang dihasilkan masih dapat
dipertahankan hal ini disebabkan ketersediaan
enzim xantin oksidase dalam sel mamari masih
dapat mencukupi untuk melepaskan lemak dari
sel mamari ke lumen alveolar dan bergabung
dengan air susu (Vorbach et al., 2002).

Kadar lemak susu yang didapatkan dalam
penelitian ini lebih rendah dari pada hasil
penelitian Arief (2013) dengan pakan berbasis
produk sampingan industri kelapa sawit yaitu
5,24%. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
masih berada dalam kisaran standar lemak susu
kambing menurut Thai Agricultural Standard
(2008) adalah berkisar 3,25-3,50%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian konsentrat
limbah industri kelapa sawit sampai 50% dalam
ransum tidak menimbulkan efek negatif
terhadap kadar lemak susu.

3,66
3,64
3,62

3,6
3,58

Kadar Lemak (%)

3,56
A B

D E F

Gambar 2. Grafik Kadar Lemak Susu Kambing PE Pemberian Pakan Hijauan Tithonia diversifolia dan
Konsentrat Limbah Industri Kelapa Sawit.

Solid Non Fat

Rataan Kadar solid non fat Susu kambing
PE dengan memanfaatkan limbah industri

kelapa sawit dan tanaman Paitan sebagai pakan
ternak dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Kadar Solid Non Fat Susu Kambing Peranakan Etawa (PE)

Perlakuan Solid Non Fat (%) Standar (%)
A 9,40+ 0,13
B 9,3940,10
C 9,4840,08 78
D 9,5940,05 ’
E 9,5610,08
F 9,5610,06

Keterangan: * Standar Nasional Indonesia (2011).

Pada Tabel 3 terlihat bahwa kadar solid non
fat susu kambing PE dengan pemberian limbah
industri kelapa sawit dan tanaman Paitan
berkisar antara (9,39-9,59%). Hasil analisis
keragaman menunjukan bahwa pemberian
limbah industri kelapa sawit dan tanaman
Paitan sebagai pakan kambing PE tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap kadar solid non fat susu.

Tidak  berbeda  nyatanya  (P>0,05)
perlakuan A, B, C, D, E dan F dengan pemberian
pakan limbah industri kelapa sawit dan tanaman
Paitan sebagai pakan kambing PE disebabkan
kandungan serat kasar pada masing-masing
pakan yang diberikan masih mampu memenuhi
kebutuhan ternak kambing PE. Menurut
Suhendra et al., (2015), Zurriyanti et al., (2011)
dan Prawirokusumo (1993) menyatakan bahwa
komponen penyusun solid non fat susu antara
lain protein dan laktosa susu. Dimana protein
susu terbentuk dari pakan konsentrat dan

hijauan yang dikonsumsi oleh ternak kemudian
akan disintesis oleh mikroba rumen menjadi
asam amino dan asam amino tersebut akan
diserap dalam usus halus dan dialirkan ke darah
dan masuk ke sel-sel sekresi ambing yang
nantinya akan menjadi potein susu (Utari et al.,
2012). Penambahan pakan sumber protein dapat
mempertahankan kadar solid non fat susu
(Sukarini, 2006).

Kadar solid non fat susu yang didapatkan
dalam penelitian ini masih berada dalam batasan
minimum kadar solid non fat menurut SNI (2011)
yaitu 8,00% dan juga hasil penelitian ini juga
masih berada dalam rentangan kadar solid non fat
menurut Thai Agricultural Standard (2008) yaitu
8,25%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
konsentrat limbah industri kelapa sawit sampai
50% dalam ransum tidak menunjukkan efek
negatif terhadap kadar solid non fat susu.

9,65 -
9,6 -
9,55 -
9,5 -
9,45 -
94 -
9,35 -
93 -

Solid Non Fat (%)

9,25 . .
A B

D E F

Gambar 3. Grafik Solid Non Fat Susu Kambing PE Pemberian Pakan Hijauan Tithonia diversifolia dan
Konsentrat Limbah Industri Kelapa Sawit.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian limbah industri
kelapa sawit dan tanaman Paitan dapat
digunakan sebagai pakan alternatif pada ternak

kambing Peranakan Etawa (PE).
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